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Info Artikel Abstract

The purpose of this study was to describe and analyze the quality of learning planning
Sejarah Artikel: among top-level teachers in Siak Regency, Riau Province.
Diserahkan 5 November 2020 The research method used is descriptive qualitative to the research response instrument.
Direvisi 6 Agustus 2021 The main sources of research are teachers in the upper-level education unit of Siak
Direvisi 24 September 2021 Regency, Riau Province, who opened 142 people. The data collection technique was using
Disetujui 9 November 2021 a Likert questionnaire. The instrument used is based on the provisions of the teacher and

lecturer law. Data analysis through descriptive statistics.

The research findings revealed that quality of making lesson plans of senior high school

Keywords: teachers in Siak regency belong to the very high category 4.304 or 86.10%. The lesson
quality, plans aimed to match teaching material with predetermined competencies, allocate time
planning, effectively and efficiently, decide media/ tools as well as teaching materials, describe
teaching and learning learning objectives and in detail, decide assessment techniques in accordance with the

demands of the curriculum, organize teaching materials based on sequences and groups,

decide appropriate teaching methods, design learning procedures in accordance with
competencies required, and decide appropriate references (textbooks, modules, computer
program and so forth) to be used. These findings show that making a lesson plan requires
creativity and pedagogical skills. Creativity and motivation lead to positive action in
presenting quality, realistic, and concrete lesson plans.

Abstrak

Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan dan menganalisis kualitas penyusunan
perencanaan pembelajaran di kalangan guru satuan pendidikan tingkat atas di Kabupaten
Siak, Provinsi Riau.

Metode penelitian yang digunakan yaitu kualitatif deskriptif terhadap respon instrumen
penelitian. Sumber utama penelitian yaitu guru-guru di satuan pendidikan tingkat atas
Kabupaten Siak Provinsi Riau yang berjumlah 142 orang. Teknik pengumpulan data
dengan kuesioner berskala Likert. Instrumen yang digunakan berdasarkan ketetapan
undang-undang guru dan dosen. Analisis data melalui statistik deskriptif.

Hasil analisis menunjukkan kegiatan penyusunan rencana pembelajaran di satuan
pendidikan tingkat atas di Kabupaten Siak Provinsi Riau berkategori sangat tinggi, yaitu
4,304 atau setara dengan 86,10%. Kualitas membuat rencana pembelajaran ditujukan pada:
menentukan materi sesuai dengan kompetensi yang telah ditentukan, mengalokasikan
waktu secara efektif dan efesien, menentukan sumber belajar yang sesuai (berupa buku,
modul, program komputer dan sejenisnya), mendeskripsikan tujuan pembelajaran secara
tuntut dan terperinci, menentukan teknik penilaian yang sesuai dengan tuntutan kurikulum,
mengorganisasikan materi berdasarkan urutan dan kelompok, menentukan metode
pembelajaran yang sesuai, merancang prosedur pembelajaran sesuai dengan kompetensi
yang dimiliki, dan menentukan media/peralatan praktikum (dan bahan) pembelajaran yang
akan digunakan. Hal ini menginformasikan bahwa penyusunan rencana pembelajaran
memerlukan kreativitas dan kemampuan pedagogik. Adanya kreativitas dan didukung
motivasi dapat mengantarkan tindakan positif dalam menghadirkan perencanaan
pembelajaran yang berkualitas, realistis, dan konkret.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran merupakan suatu program
yang berisi berbagai desain tuntutan kurikulum.
Kegiatan pembelajaran dilakukan sebagai bentuk

menghadirkan ~ berbagai  perubahan  dan
pengalaman. Pembelajaran dan perubahan serta
pengalaman saling berkaitan. Artinya

keberhasilan pembelajaran yang dilakukan guru
dapat tergambar dari perubahan dan pengalaman
peserta didik. Bagi guru penting memperhatikan
kesiapan rencana pembelajaran agar bisa
memberikan tindakan terbaik untuk peserta
didiknya. Kegagalan atau kekeliruan
perencanaan yang dilakukan guru bisa
memberikan dampak buruk terhadap aktivitas
pembelajaran (Zulhafizh & Permatasari 2020;
Widiarta et al 2019).

Penting bagi guru yang akan mengajar
merencanakan segala sesuatunya agar target
pembelajaran bisa dicapai. Perencanaan tidak
bisa dianggap ‘remeh’ karena menjadi penentu
awal pembelajaran. Kegiatan pembelajaran bisa
saja terganggu atau gagal ketika persiapan tidak
matang. Adanya perencanaan yang telah dapat
membantu dalam memprediksi capaian atau
target pembelajaran (Sumarni 2016). Secara
praktis, kemampuan menyusun perencanaan
pembelajaran setiap guru bisa saja beragam
sesuai dengan keterampilan pedagogiknya. Hal
ini menjadi point penting bagi guru agar
memiliki bekal yang baik agar mudah dalam
menyusun perencanaan pembelajaran.

Anugraheni (2018) menjelaskan
perencanaan ini disiapkan sebelum aktivitas
pembelajaran dilakukan. Rencana-rencana yang
telah disusun menjadi pemandu guru dalam
melaksanakan tugas pembelajaran. Perencanaan
pembelajaran sebagai antisipasi dan perkiraan
tentang hal-hal memungkinkan dilakukan dalam
proses belajar mengajar. Sangat tidak diharapkan
jika guru datang ke kelas dengan tangan kosong
tanpa perencanaan pembelajaran. Dengan kata
lain, guru tidak memiliki gambaran realistis
tentang tujuan yang ingin dicapai, strategi yang
digunakan untuk memfasilitas kegiatan belajar
mengajar. Oleh karena itu, perencanaan
pembelajaran harus disusun secara jelas dan
terukur.

Zendrato (2016) mendapati bahwa masih
ada guru-guru yang tidak membuat perencanaan
pembelajaran. Hal ini ditandai baru 81% yang
membuat perencanaan pembelajarn. Data ini
dapat menjadi contoh bahwa masih ada guru
yang ‘sepele’ dengan perencaan pembelajaran.
Perencanaan dalam pembelajaran merupakan
suatuk kebutuhan agar semua kegiatan bisa
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tergambar dan dievaluasi. Tanpa perencanaan
yang tersusun akan sulit mengukur kualitas
pembelajaran yang dilakukan (Hanifa 2017,
Mustafa & Zulhafizh 2017; Zendrato 2016).
Callahan & Clark (1988) menegaskan
mengajar tanpa perencanaan akan menghasilkan
ketidakefektifan pembelajaran. Pendapat ini
sangat beralasan karena guru tidak memikirkan
secara detil tindakan yang akan dilakukan.
Adanya perencanaan memberikan berbagai
kemudahan guru. Zulhafizh (2020) dan Lee et al
(2016) menerangkan perencanaan yang disiapkan
sebelum kegiatan pembelajaran dapat
memberikan dampak manfaat—bagi banyak
pihak. Kemp (1994); Hoover & Hollingsworth
(1975) menjelaskan manfaat tersebut antara lain:
1)  administrator  atau  bukti  program
pembelajaran yang efektif dan efisien; 2)
rancangan untuk mencapai semua tujuan
program pembelajaran dalam batas waktu yang
tepat; 3) guru dapat melihat atau memetakan
perolehan dan kemampuan peserta didik 4)
memungkin guru memotivasi dan membina
hubungan positif dengan peserta didik; 4) siswa
mendapatkan ~ pengalaman  belajar  yang
terencana; 5) menjadi instrumen evaluasi kinerja
dan dan meningkatkan keterampilan mengajar.
Ball et al (2007) menegaskan perencanaan
dalam kegiatan pembelajaran merupakan proses
mental, konseptualisasi, dan prioritas. Tanpa
perencanaan menunjukkan tidak siap mental
untuk melaskanakan pembelajaran. Lebih dari itu
tidak adanya gambaran konseptualisasi yang
akan  diterapkan  dan  aktivitas = yang
diprioritaskan. Guru tidak bisa mengajar seperti
air mengalir—tetapi harus ada perencanaan yang
terukur (Cicek & Tok 2014) sehingga dapat
memetakan berbagai kegiatan yang dilakukan—
sebelum dan setelahnya. Clark & Dunn (1991)
dan Kurniawan (2020) secara intruksional guru
harus membuat perencanaan pembelajaran.
Perencanaan sebagai bukti nyata terhadap
kesiapan guru untuk melaksanakan aktivitas atau
program-program pembelajaran. Dalam
penelitian  Kurniawan (2020) menyebutkan
bahwa perencanaan yang dimiliki guru sebagai
bentuk  identifikasi dalam  pembelajaran.
Demikian pula Reynolds (1992) menyebutkan
penyusunan rencana pembelajaran menjadi dasar
pengukuran kinerja pada seorang guru. Sejalan
dengan penjelasan di atas, van Alten et al (2020)
menegaskan bahwa sebelum kegiatan belajar
dilakukan, seorang guru perlu membuat instruksi
atau rencana pembelajaran tindakan yang
dilakukan dapat berlangsung efektif bahkan
dapat mendorong keberhasilan pembelajaran.
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Begitu pentingnya diperhatikan masalah
penyusunan rencana pembelajaran, maka
penelitian bertema seperti ini bukanlah hal baru.
Artinya, beberapa peneliti sudah mengamati hal-
hal yang terkait dengan rencana pembelajaran,
seperti Nuruningsih & Palupi (2021); Nurtanto et
al (2021); Carney (2021); Saitya (2021); Sayudi
(2020); Bagaya, Ezati, Wafula, & Rasmussen
(2020); Apriani, Supardan, &Umami (2020);
Dewi & Rahmawati (2020); Idrus (2020);
Prayoga & Anwar (2020); Wirentanus (2020);
Mardiana, Abbas, & Mutiani. (2020); Calis
(2020), Arlinwibowo, Retnawati, Kartowagiran,
& Kassymova (2020). Berdasarkan latar
belakang dan penelitian terdahulu maka
penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
dan  menganalisis  kualitas  penyusunan
perencanaan pembelajaran di kalangan guru
satuan pendidikan tingkat atas di Kabupaten
Siak, Provinsi Riau.

METODE PENELITIAN
Penelitian dilakukan dengan pendekatan
kualitatif =~ metode  deskriptif. =~ Penelitian

dilaksanakan pada bulan Mei hingga Juni 2020
di SMAN 1 Siak, SMAN 2 Siak, SMAN 1
Bungaraya, SMAN 1 Sei Apit, dan SMAN 1
Tualang. Data penelitian bersumber dari respon
para guru yang mengajar di satuan pendidikan
tingkat atas yang berjumlah 142 orang. Data
penelitian diperoleh dan dikumpulan berdasarkan
isian angket dari para guru. Anget di sebarkan
kepada para guru secara daring dengan
memanfaatkan google form.

Angket dikembangkan berdasarkan teori
dari Asmani (2009) dan UUGD (2005) yang
berhubungan dengan tata pengelolaan kelas dari
aspek perencanaan pembelajaran. Hasil analisis
angket berkategori valid dengan reliabel dengan
Cronbach’s Alpha 0,928. Analisis data dilakukan
dengan mensubsitusikan hasil responden melalui
statistik deskriptif. Strategi ini dilakukan untuk
mengetahui kualitas tindakan para guru di satuan
pendidikan tingkat atas dalam penyusunan
rencana pembelajaran.

Adapun dasar keputusan dalam uji
statistik  deskriptif melalui mean digunakan
standar dengan empat interval berikut

Tabel 1. Interpretasi Skor Mean Penelitian

Skala .

No. Positif Negatif Kategori
1 401—5,00  201—1,00  Sangat
tinggl
2 3,01—4,00 3,01—2,00 Tinggi
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Skala .

No. Positif Negatif Kategori
3 2,01—300  401—3,00  Rendah
4 100200  500—400  Saneat
rendah

Sumber: Zulhafizh (2020)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil analisis aspek menyusun rencana

pembelajaran yang dilakukan responden dapat

diamati melalui pendekatan mean dan standar,

yaitu

Tabel 2. Interpretasi Rencana

Pembelajaran

No. Indikator

1 Mendeskripsikan
tujuan
pembelajaran
secara tuntut dan
terperinci

2 Menentukan
materi sesuai
dengan
kompetensi yang
telah ditentukan

3 Mengorganisasik
an materi
berdasarkan
urutan dan
kelompok

4 Mengalokasikan
waktu secara
efektif dan
efesien

5 Menentukan
metode
pembelajaran
yang sesuai

6  Merancang
prosedur
pembelajaran
sesuai dengan
kompetensi yang
dimiliki

7  Menentukan
media/peralatan
praktikum (dan
bahan)
pembelajaran
yang akan
digunakan

8  Menentukan
sumber belajar
yang sesuai
(berupa buku,
modul, program
komputer dan
sejenisnya)

Menyusun

Mean
4,330

SD  Kategori
0,881  Sangat
tinggi

4,600 0,715  Sangat

tinggi

4,270 0,843  Sangat

tinggi

4,410 0,696  Sangat

tinggi

4,230 0,738  Sangat

tinggi

4,230 0,796  Sangat

tinggi

3,960 0,841 Tinggi

4,390 0,790  Sangat

tinggi
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No. Indikator Mean  SD  Kategori
9  Menentukan 4,320 0,758  Sangat
teknik penilaian tinggi
yang sesuai
dengan tuntutan
kurikulum
Mean 4304 0784 Sansat
tinggi

Sumber: Data hasil penelitian (2020)

Tabel 2 menunjukkan mean pada aspek
menyusun rencana pembelajaran yaitu 4,304 dan
standar deviasi 0,784. Data ini bermakna bahwa
aktivitas menyusun rencana pembelajaran
berkategori sangat tinggi. Aspek menyusun
rencana pembelajaran ini terdiri dari sembilan
pernyataan yang menjadi fokus responden, yaitu:
pertama, mendeskripsikan tujuan pembelajaran
secara tuntut dan terperinci berkategori sangat
tinggi dengan mean 4,330 pada standar deviasi
0,881; kedua, menentukan materi sesuai dengan
kompetensi yang telah ditentukan berkategori
sangat tinggi dengan mean 4,600 pada standar
deviasi 0,715; ketiga, mengorganisasikan materi
berdasarkan urutan dan kelompok berkategori
sangat tinggi dengan mean 4,270 pada standar
deviasi 0,843; keempat, mengalokasikan waktu
secara efektif dan efesien berkategori sangat
tinggi dengan mean 4,410 pada standar deviasi
0,696; kelima, menentukan metode pembelajaran
yang sesuai berkategori sangat tinggi dengan
mean 4,230 pada standar deviasi 0,738.

Selanjutnya, keenam, merancang prosedur
pembelajaran sesuai dengan kompetensi yang
dimiliki berkategori sangat tinggi dengan mean
4,230 pada standar deviasi 0,796; ketujuh,
menentukan media/peralatan praktikum (dan
bahan) pembelajaran yang akan digunakan
berkategori tinggi dengan mean 3,960 pada
standar deviasi 0,841; kedelapan, menentukan
sumber belajar yang sesuai (berupa buku, modul,
program komputer dan sejenisnya) berkategori
sangat tinggi dengan mean 4,390 pada standar
deviasi 0,790; dan kesembilan, menentukan
teknik penilaian yang sesuai dengan tuntutan
kurikulum berkategori sangat tinggi dengan
mean 4,320 pada standar deviasi 0,758. Data-
data tersebut memberikan informasi bahwa ada
delapan pernyataan berkategori sangat tinggi dan
satu pernyataan berkategori tinggi.

Tindakan menyusun rencana
pembelajaran para guru di satuan pendidikan
tingkat atas di Kabupaten Siak Provinsi Riau
secara umum berkategori sangat tinggi atau mean

4,304. Jika dipersentasikan setara dengan
86,10%. Artinya, masih ada 13,90% guru yang
belum  maksimal membuat perencanaan
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pembelajaran. Hal ini sejalan dengan penelitian
Zendrato (2016) hanya 81% guru yang
melaksanakan intruksional penyusunan rencana
pembelajaran. Secara prinsip, sebagai seorang
guru idealnya membuat perencanaan.
Perencanaan ini dapat dijadikan bahan evaluasi
terkait dengan kendala maupun kemajuan
capaian kegiatan pembelajaran. Wilen et al
(2000) guru harus menuliskan rencana kegiatan
mengajarnya walaupun dalam pikirannya sudah
rencana tindakan. Perencanaan tersebut sebagai
petunjuk realistis tentang hal-hal yang akan
dilakukan.

Wong & Wong (2009) berpendapat

bahwa guru yang membuat rencana
pembelajaran  merupakan  guru  berupaya
menujukkan harapan agar peserta didik bisa
mencapai kesuksesan dalam aktivitas

pembelajaran. Bahkan menjadi petunjuk bagi
peserta didik tentang harapan yang akan ia

peroleh dari gurunya, baik pengetahuan,
pengalaman, keterampilan, menajerial
pembelajaran, dan sebagianya. Tanpa data
perencanaan  tentu  peserta  didik  tidak

mendapatkan gambaran kegiatan pembelajaran
yang akan ia lalui. Maka, guru-guru yang belum
membuat  rencana  pembelajaran  segera
mengevaluasi dan merefleksi diri betapa
pentingnya menghadirkan rencana pembelajaran
tersebut. Rencana pembelajaran tidak hanya
perangkat adminsitrator saja, lebih dari itu
sebagai bentuk profesionalitas seorang guru.
Zulhafizh (2021) menjelaskan bahwa adanya
perencanaan pembelajaran yang baik dapat
memberikan  peranan  atau  keberhasilan
pembelajaran hingga 47,8%.

Dari sembilan alat ukur tersebut, indikator
menentukan media/peralatan praktikum (dan
bahan) pembelajaran yang akan digunakan
tampak belum maksimal dari dibandingkan
dengan indikator lainnya. Media atau peralatan
dalam pembelajaran sebagai penunjang kegiatan
pembelajaran. Melalui media ini, guru bisa
memaksimalkan dalam  mentransformasikan
pengetahuan dan pengalamannya (Mustafa,
Hermandra, & Zulhafizh 2019). Guru juga harus
berhati-hati dalam memilih dan mementukan
media pembelajaran. Ketidakmampuan
memberdayakan media dapat mengganggu
aktivitas dan capaian pembelajaran. Memilih
media disesuaikan dengan kemampuan dan
keterampilan guru. Disisi lain diperlukan daya
kreativitas guru dalam menggunakan media.
Cara terbaik adalah menjadi guru pembelajaran
agar dapat mengikuti berbagai perkembangan
pembelajaran,  khususnya terkait dengan
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penggunaan media atau peralatan pembelajaran.
Jika dilihat dari aspek usia, 93,66% atau 133
orang berada direntang usia 23—49 dan 6,34%
atau 9 orang berada direntang usia 50—56.
Skirbekk (2004) menjelaskan bahwa
produktivitas manusia dalam bekerja tidak lebih
dari 50 tahun. Usia 50 tahun ke atas, kualitas
produktivitas kerjanya sudah menurun. Aubert &
Crépon (2006) menjelaskan usia 50 tahun ke atas
lebih pada kualitas pelayanan atau memberikan
tunjuk ajar. Penjelasan Skirbekk (2004); Aubert
& Crépon (2003) memberikan informasi bahwa
aktivitas menyusun perencanaan dan
pemberdayaan media pembelajaran sangat

° Menentukan media/peralatan
praktikum (dan bahan)
pembelajaran yang akan
digunakan

8 Merancang prosedur
pembelajaran sesuai dengan
kompetensi yang dimiliki.

" Menentukan metode
pembelajaran yang sesuai.

® Mengorganisasikan materi
berdasarkan urutan dan
kelompok.

N

Rencana
Pembelajaran

S

memungkin usia di bawah 50 tahun. Lallemand
& Rycx (2009) menegaskan usia di bawah 50
tahun lebih fleksibel dalam menyesuaikan dan
mengorganisaikan perncaaan dan pemberdayaan
teknologi informasi dan komunikasi. Namun
demikian, Bertschek & Meyer (2009)
menerangkan bahwa usia tidak selalu membatasi
daya produktivitas dan kreativitas. Selama ada
motivasi, berbagai kegiatan bisa dilakukan
(Mustafa et al, 2018; Zulhafizh et al, 2013).
Selanjutnya, dapat dipetakan tindakan kualitas
dalam  menyusun rencana  pembelajaran
berdasarkan pendekatan mean sesuai analisis
data hasil penelitian.

" Menentukan materi sesuai
dengan kompetensi yang telah
ditentukan.

2 Mengalokasikan waktu
secara efektif dan efesien.

3 Menentukan sumber belajar
yang sesuai (berupa buku,
modul, program komputer dan
sejenisnya).

* Mendeskripsikan tujuan
pembelajaran secara tuntut dan
terperinci.

> Menentukan teknik penilaian
yang sesuai dengan tuntutan

kurikulum.

Gambar 1. Pemetaan Urutan Kualitas Penyusunan Rencana Pembelajaran Berdasarkan Pendekatan Mean
Sumber: Informasi data hasil penelitian (2020)



M. Nur Mustafa, Hermandra, dan Zulhafizh
KUALITAS PENYUSUNAN RENCANA PEMBELAJARAN PADA SATUAN ...
REFLEKSI EDUKATIKA : Jurnal Ilmiah Kependidikan, Volume 12, Nomor 1, Desember 2021, hlm. 17-24

SIMPULAN

Dalam aktivitas pembelajaran sangat
diperlukan penyusunan rencana pembelajaran.
Rencana pembelajaran sebagai road map selama
aktivitas pembelajaran berlangsung. Ketiadaan
rencana pembelajaran dapat berpengaruh negatif
terhadap pencapaian tujuan pembelajaran.
Melalui pendekatan mean, kegiatan penyusunan
rencana pembelajaran di satuan pendidikan
tingkat atas di Kabupaten Siak Provinsi Riau
berkategori sangat tinggi, yaitu 4,304 atau setara
dengan 86,10%. Jika diurutkan, aktivitas yang
berkualitas dalam membuat rencana
pembelajaran, yaitu: menentukan materi sesuai
dengan kompetensi yang telah ditentukan,
mengalokasikan waktu secara efektif dan efesien,
menentukan sumber belajar yang sesuai (berupa
buku, modul, program komputer dan sejenisnya),
mendeskripsikan tujuan pembelajaran secara

tuntut dan terperinci, menentukan teknik
penilaian yang sesuai dengan tuntutan
kurikulum, mengorganisasikan materi

berdasarkan urutan dan kelompok, menentukan
metode pembelajaran yang sesuai, merancang
prosedur pembelajaran sesuai dengan kompetensi
yang dimiliki, dan menentukan media/peralatan
praktikum (dan bahan) pembelajaran yang akan
digunakan. Hal ini menunjukkan penyusunan
rencana pembelajaran memerlukan kreativitas
dan kemampuan pedagogik. Adanya kreativitas
dan motivasi ini mengantarkan tindakan positif
dalam menghadirkan perencanaan pembelajaran
yang berkualitas, realistis, dan konkret.

Penelitian ini juga memiliki keterbatasan
dalam menganalisis dan memaknai hasil
penelitian. Penelitian hanya berfokus pada
deskripsi data pada pendekatan mean dan tidak
melakukan  analisis  faktor yang  dapat
mempengaruhi personal guru dalam mendesain
perencanaan  pembelajaran. Maka, sangat
disarankan penelitian yang akan datang dapat
mengamati tingkat kesesuaian perencanaan
pembelajaran dalam mencapai tujuan dan target
pembelajaran, serta  faktor-faktor  yang
mendukung guru dan siswa dalam mencapai
keberhasilan mengajar dan belajar.
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